BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
guru dengan koefisien korelasi 97,9%. Artinya semakin baik kepemimpinan
kepala sekolah, semakin baik juga kinerja guru.

2. Kinerja guru berpengaruh positif signifikan terhadap mutu Pendidikan dengan
koefisien korelasi 81,3%. Arinya sebagin bagus kualitas kinerja guru maka mutu
Pendidikan juga diharapkan semakin baik.

3. Presentase pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu Pendidikan
adalah sebesar 71,9%. Artinya terdapat pengaruh positif signifikan kepemimpinan
kepala sekolah terhadap mutu Pendidikan. Dengan kata lain secara tidak
kepemimpinan kepala sekolah memiliki kontribusi yang sangat signifikan
terhadap peningkatan mutu Pendidikan.

4. Kepemimpinan kepala sekolah terhadap mutu Pendidikan melalui kinerja guru
memiliki pengaruh positif signifikan dengan koefisien korelasi sebesar 70,4%.
Artinya kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja guru. Kinerja guru yang baik secara langsung berkontribusi pada

peningkatan mutu Pendidikan.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu Pendidikan. Kepemimpinan yang efektif dapat memotivasi guru

untuk bekerja lebih baik, sehingga berdampak positif pada hasil belajar siswa. Hasil



penelitian juga menunjukkan bahwa kinerja guru merupakan factor kunci dalam

meningkatkan mutu Pendidikan.

C. Saran

Bagi penelitian selanjutnya dapat mengungkap mekanisme yang menghubungkan
kepemimpinan kepala sekolah, kinerja guru, dan mutu Pendidikan secara lebih detail.
Serta dapat mengidentifikasi variabel moderasi (misalnya: budaya sekolah) dan
mediasi (misalnya: Kinerja guru) yang dapat memperkuat atau melemahkan hubungan
antara variabel-variabel tersebut. Dan dapat dilakukan pada konteks sekolah yang

berbeda untuk melihat generlisabilitas hasil penelitian.



